BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

51  Simpulan

Berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kondisi keuangan berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini
audit going concern, sehingga hipotesis yang diajukan diterima. Hal
ini  menunjukkan bahwa pada perusahaan yang kondisinya
keuangannya baik, maka auditor cenderung untuk tidak
mengeluarkan opini audit going concern.

Auditor client tenure tidak berpengaruh terhadap penerimaan
opini audit going concern. Hal ini menunjukkan bahwa lamanya
perikatan yang terjadi antara auditor dengan kliennya, tidak
mempengaruhi independensinya.

Opinion shopping tidak berpengaruh terhadap penerimaan
opini audit going concern. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan
cenderung menggunakan auditor independen yang sama atau tidak
mengganti auditor apapun opini audit yang diberikan.

Reputasi auditor berpengaruh positif terhadap penerimaan
opini going concern, sehingga hipotesis yang diajukan diterima.
Auditor yang memiliki reputasi baik akan cenderung untuk
mempertahankan kualitas auditnya agar reputasinya terjaga dan tidak
kehilangan klien.

Audit lag tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit

going concern. Hal ini menunjukkan bahwa audit lag yang panjang
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belum tentu mengindikasikan adanya masalah going concern pada
auditee dan tidak berarti bahwa perusahaan yang memiliki audit lag

yang panjang akan memperoleh opini audit going concern.

5.2 Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah perusahaan
yang digunakan adalah perusahaan sektor manufaktur, tahun
penelitian hanya 4 tahun, serta variabel yang digunakan hanya
5 vyaitu kondisi keuangan, auditor client tenure, opinion
shopping, reputasi auditor dan audit lag yang mempengaruhi

opini audit going concern.

5.3 Saran
Dari keterbatasan tersebut, maka diharapkan penelitian-

penelitian selanjutnya disarankan :

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat  meneliti
perusahaan disektor manufaktur dan sektor lainnya.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperpanjang
jumlah tahun pengamatan.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah
variabel-variabel lainnya yang mempengaruhi opini audit

going concern.
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